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Abstrak

Energi merupakan salah satu kebutuhan primer dalam mendukung berbagai aktivitas. Sebagian besar energi
yang kita manfaatkan tersebut bersumber dari energi fosil. Sumber energi fosil ini diketahui terbatas dan tidak
ramah lingkungan, sehingga dibutuhkan sumber energi alternatif atau dikenal dengan energi baru terbarukan
(EBT) seperti bioetanol. Limbah kulit kopi merupakan produk samping (by product) dari industri pengolahan
kopi yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber EBT. Melalui pengabdian berbasis riset ini diharapkan
masyarakat dapat memanfatakan dan mengolah limbah kulit kopi secara lebih optimal dari sebelumnya hanya
menjadi pupuk kompos menjadi sesuatu yang memiliki nilai tambah seperti bioetanol. Pengabdian ini dilakukan
di Desa Mupakat Jadi Kecamatan Bukit sebagai salah satu desa pusat penghasil kopi di Kabupaten Bener
Meriah. Proses pengolahan limbah kulit kopi menjadi bioetanol ini dilakukan dengan melibatkan partispasi aktif
masyarakat dan dilakukan sesuai dengan prosedur laboratorium yang telah dimodifikasi sedemikian rupa
sehingga menjadi prosedur yang sederhana dan mudah diaplikasikan oleh masyarakat umum. Proses ini diawali
dengan mengumpulkan limbah kulit kopi, kemudian dokeringkan selanjutnya limbah kulit dihaluskan, setealah
itu dilakukan fermentasi dengan menggunakan asam cuka dan ragi, proses fermntasi berlangsung selama 24
jam, sehingga terbentuk etanol.

Kata kunci: Pendampingan Masyarakat, Limbah Kulit Kopi,Energi Baru Terbarukan

Abstract

Energy is one of the primary needs in supporting various activities. Most of the energy we use comes from
fossil energy. Therefore fossil energy source was known to be limited and not environmentally friendly, so
an alternative energy source or known as renewable energy is needed, such as bioethanol. Coffee pulpas
raw material is a by-product from the coffee processing industry that can be used for bioethanol production.
Through community engagement, it is hoped that the community can utilize and process coffee skin waste
more optimally, from previously only composting to something that has added value, such as bioethanol.
The community engagement took place on Mupakat Jadi Village, Bukit District, one of the main coffee-
producing villages in Bener Meriah Regency. The process of processing coffee skin waste into bioethanol
is carried out by involving the active participation of the community and carried out by laboratory
procedures that have been modified in such a way that they are simple and easy to apply by the general
public. This process begins with collecting coffee skin waste, then drying and grinding the skin waste, next
that it is fermentation using vinegar and yeast, the fermentation process lasts for 24 hours so that ethanol
was forming.
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1. PENDAHULUAN sangat besar untuk pengembangan bioenergi sebagai
Indonesia merupakan negara tropis kaya akan alternatif sumber energi baru terbarukan (Jones, et al.,
keanekaragaman hayati yang memiliki potensi yang 2011). Salah satu sumber energi baru terbarukan (EBT)
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yang dapat dimanfaatkan yaitu limbah kulit kopi, yang
banyak terdapat di Kabupaten Bener Meriah tepatnya di
Kecamatan Syiah Utama dengan luas wilayah sekitar
792,71 Km? atau 41,29%, dan terletak pada ketinggian
450 sampai dengan 1.113 mdpl di atas permukaan laut.
Kecamatan ini merupakan kecamatan yang memiliki
areal perkebebunan kopi yang lebih luas dari kecamatan
lainnya di Kabupaten Bener Meriah. Menurut laporan
dari Penyuluh Pertanian Kecamatan tahun 2012, luas area
perkebunan kopi mencapai 9.612 Ha dengan total
produksi sebesar 6.855,2 ton.

Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya adalah
suatu proses pertumbuhan dan perkembangan kekuatan
mayasrakat tersebut untuk ikut terlibat dalam aspek
pembangunan di suatu wilayah (Almasri dan Devi, 2020).
Sejalan dengan hal tersebut di atas perlu memperhatikan
pengetahuan, pengalaman, kebutuhan, dan kehendak
serta mendayagunakan potensi yang dimiliki masyarakat
mitra  pengabdian untuk  mengembangkan dan
memanfaatkan potensi yang dimiliki serta menyelesaikan
persoalan-persoalan yang mereka hadapi. Pendampingan
masyarakat yakni kegiatan kepada masyarakat yang
dilakukan secara intensif dan partisipatif agar tercapai
kemandirian dan komunitas antar kelompok mitra.

Mayoritas matapencaharian masyarakat di
Kabupaten Bener Meriah adalah bertani, baik sawah
maupun berkebun. Kegiatan perkebunan tidak jauh
berbeda dengan Kkegiatan pertanian lainnya yang
membutuhkan modal, tenaga kerja, lahan, teknologi dan
tujuan yang harus di capai dalam kegiatan perkebunan itu
sendiri. Tanaman kopi yang merupakan tanaman
perkebunan di budidayakan di karenakan memiliki hasil
yang baik hal ini teradi di karenakan tanaman kopi
memiliki kecocokan dengan iklim tropis (Indah dan
Trilaksana, 2014)

Potensi Kabupaten Bener Meriah sebagai salah
satu sentra utama penghasil kopi juga menyisakan
masalah lainnya seperti produksi limbah buah kopi yang
tentunya juga meningkat, berbanding lurus dengan
peningkatan produksi kopi. Proses pengolahan kopi
diketahui akan menghasilkan 65% biji kopi dan 35%
limbah kulit kopi (Saisa dan Syabriana, 2017). Sementara
menurut Simanihuruk et al. (2010), proporsi kulit kopi
yang dihasilkan dalam pengolahan cukup besar, yaitu 40-
45%. Namun demikian, limbah kulit kopi yang dihasilkan
dari proses pengolahan kopi di Kabupaten Bener Meriah
belum dimanfaatkan secara optimal. Limbah Kkulit kopi
tersebut hanya dimanfaatkan sebagai pupuk kompos.
Canaki & Gerpen (2001), menyatakan bahwa kulit kopi
memiliki kandungan minyak yang terdiri dari komponen
utama triglesirida sebanyak 81,3% yang dapat digunakan
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sebagai bahan dasar pembuatan biodiesel. Potensi kulit
kopi sebagai bahan baku biodiesel juga diungkapkan oleh
Mukhriza (2010), yang melakukan studi mengenai
potensi kulit kopi dan biji kopi kualitas rendah sebagai
sumber bioenergi. Pengolahan limbah kulit kopi menjadi
bioetanol dengan menggunakan medium fermentasi yaitu
saccharomyces cerevisiae dan zimomonas mobilis
diketahui mampu menghasilkan bioetanol sebesar 8% v/v
(Saisa dan Syabriana, 2018).

Pemanfaatan limbah kulit kopi yang hingga saat
ini belum optimal di Kabupaten Bener Meriah, telah
mendorong untuk dilakukannya inovasi yang dapat
meningkatkan manfaat dan nilai jual dari limbah kulit
kopi tersebut. Hal ini juga didukung dengan kebijakan
strategis pemerintah di bidang energi melalui penguatan
riset dan pengabdian sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan energi masyarakat. Selama ini peran
masyarakat desa hanya sebagai objek atau sasaran
pembangunan tanpa melibatkan peran masyarakat desa,
oleh karena itu, peran dan partisipasi dari masyarakat
hanya sebatas pada output atau pemanfaatan hasil
(Rambe, dkk. 2020).

Pemberdayaan masyarakat di Kabupaten Bener
Meriah melalui pembuatan bioetanol dari limbah kulit
kopi perlu dilakukan dikarenakan penggunaan energi
meningkat pesat sejalan dengan pertumbuhan ekonomi
dan pertambahan penduduk (Syamsir Abduh, 2016).
Pembuatan bioethanol yang akan dilakukan dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi yang semakin
pesat telah menemukan banyak metode untuk
menghasilkan  bioetanol, salah satunya dengan
menggunakan metode fermentasi.

2. BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Pengabdian
Kegiatan pendampingan kepada masyarakat dalam
pengelolaan dan pemanfaatan limbah kulit kopi menjadi
bioetanol ini dilakukan dari bulan Februari sampai
dengan September 2020 di Kabupaten Bener Meriah.
Sebelum ke tahapan pendampingan pada lokasi/desa
pilihan di Kabupaten Bener Meriah, peneliti terlebih
dahulu melakukan optimasi prosedur pengolahan limbah
kulit kopi di Laboratorium Kimia Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry dan Laboratorium Kimia FKIP
Universitas Syiah Kuala.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan adalah ember, pisau,

kotak plastik bertutup (box), saringan (ayakan),
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erlenmenyer, hot plate, pipet tetes, neraca analitis,

seperangkat alat fermentasi (fermentor) dan evaporator.

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan

pengabdian ini adalah limbah kulit kopi hasil pengolahan

basah, ragi tape, ragi roti, aquadest, CH3COOH (asam

cuka).

Rancangan Pengabdian

1.Survei dan pemetaan lokasi yang memiliki potensi
sumber daya baik itu bahan baku limbah kulit kopi
maupun sumber daya manusia yaitu kelompok petani /
masyarakat yang akan terlibat;

2.Penyiapan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
proses pengolahan limbah kulit kopi;

3.Pengarahan dan FGD bersama masyarakat/ kelompok
masyarakat tentang Pengabdian yang akan dilakukan;

4.Penentuan kondisi optimum prosedur pengolahan
limbah kulit kopi menjadi bioethanol dengan skala
laboratorium;

5.Pemilihan/ penetapan prosedur pengolahan limbah kulit
kopi menjadi bioenergi / bioetanol yang akan digunakan
oleh masyarakat;

6.FGD tentang pengelolaan bioenergi/ bioetanol sebagai
sumber energy alternatif;

7.Implementasi pengolahan dan pemanfaatan bioetanol
dari limbah kulit kopi;

Pemetaan dan penentuan lokasi pengabdian tim
peneliti melakukan survei dan pemetaan lokasi
pengabdian pada desa yang berada di kabupaten Bener
Meriah dengan teknik purposive sampling dengan
pertimbangan ketersediaan bahan baku dan respon
masyarakat para pelaku usaha kopi di desa tersebut.
Metode Pendampingan

Metode pendampingan yang digunakan pada
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
metode PAR (Participation Action Research). Metode
PAR merupakan metode riset partisipatif yang dilakukan
secara sinergi di antara warga masyarakat dan komunitas
tertentu (tim peneliti) dengan semangat untuk mendorong
terjadinya aksi-aksi transformatif atau perubahan menuju
kepada kondisi yang lebih baik. Tim peneliti melakukan
riset untuk menentukan prosedur yang paling sederhana
untuk pengolahan limbah kulit kopi menjadi bioetanol
dengan melakukan modifikasi prosedur pada riset-riset
sebelumnya. Prosedur yang telah ditentukan ini
selanjutnya dipraktikkan dalam proses pengolahan
limbah kulit kopi menjadi bioetanol. Proses pengolahan
limbah kulit kopi ini dilakukan oleh masyarakat dengan
bimbingan dan supervisi dari tim peneliti.

PENERNTAH FABUPATEN SENER MERUS

R |

PEMERINTAHAN ‘
MUPARAT ADY

KECAMATAN BUKIT
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Gambar 1. Lokasi Pendampingan Masyarakat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan pengabdian, tim peneliti
terlebih dahulu melakukan survei dan pemetaan terhadap
desa yang akan dijadikan sebagai tempat pengabdian.
Berbagai informasi yang diperoleh dari literasi dan
pendekatan entonografi, maka ditetapkan Desa Mupakat
Jadi Pondok Baru Kecamatan Bintang sebagai desa
pengabdian. Pemilihan desa Mupakat Jadi Pondok Sayur
Kecamatan Bintang sebagai desa tempat pengabdian
dikarenakan di desa ini sebagian besar warganya bermata
pencaharian sebagai petani kopi, dan hampir disetiap
rumah warga mudah dijumpai tempat penggilingan kopi
gelondong.

Data BPS dalam Bener Meriah dalam Angka
Tahun 2019 menunjukkan bahwa Kecamatan Bukit
merupakan kecamatan yang memiliki jumlah nilai
produksi tertinggi di Kabupaten Bener Meriah sebesar
Rp. 131.429.000,- dengan luas lahan kopi 3.711,78 ha
dan mampu menghasilkan produksi kopi sebanyak
2.708,49 kuintal. Fakta ini menunjukkan jika desa
Mupakat Jadi Kecamatan Bukit memiliki sumber bahan
baku yang cukup untuk digunakan pada proses
pengabdian.

Gambar 2. Proses Pengumpulan Limbah Kulit Kopi
Kegiatan pendampingan masyarakat Desa
Mupakat Jadi dalam memanfaatkan limbah kulit kopi



diawali dengan kegiatan Focus group discussion yaitu
peneliti bersama dengan tim melakukan kegiatan
sosialisasi kepada masyarakat tentang energi baru dan
terbarukan dan bagaimana cara memperoleh sumber
energi baru terbarukan.

Pada Kegiatan FGD Tradi kegiatan interaksi
antara peneliti dan masyarakat kelompok tani dan
masyarakat sanagat antusias untuk mengikuti kegiatan
tersebut dan  sangat tertarik  untuk  segera
mempraktekkannya.

Gambar 3. Kegiatan FGD dengan Masyarakat

Sumber daya energi merupakan kekayaan alam
sebagaimana yang diamanatkan oleh segenap rakyat
Indonesia melalaui pasal 33 Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 negara memiliki
kuasa terhadapnya dan wajib dipergunakan untuk
sebesar-bear kemakmuran rakyat. Peranan energi sangat
penting artinya bagi peningkatan ekonomi dan ketahanan
nasional, sehingga pengelolaan energi yang meliputi
penyediaan, pemanfaatan, dn pengusahaannya harus
dilaksaan secara berkeadilan, berkelanjutan, optimal, dan
terpadu. Alam telah menyediakan sumber energi secara
gratis dan melimpah untuk dimanfaatkan, manusia juga
perlu mengelola dan mengembangkan energi yang sudah
disediakan oleh alam, guna memenhi kebutuhan
hidupnya, salah satu energi yng dapat dimanfaatkan
trsebut adalah limbah kulit kopi. Potensi tumbuhan
sebagai salah satu sumber EBT telah dijelaskan dalam
Al-Quran seperti dalam QS. Yasin ayat 80. Pemilihan
kata "akhdhar" (‘hijau’) pada ayat tersebut mengarah
kepada “klorofil”, senyawa kimia yang terdapat pada
lapisan daun yang berperan penting dalam proses
fotosintesis pada tumbuhan (Syihab, 2002).
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Masyarakat memiliki potensi dan kekuatan dari
sumber-sumber daya alam dan sosial budaya yang
dimilikinya. Potensi tersebut perlu digali melalui strategi
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Cara
menggali inilah yang merupakan inti dalam
pemberdayaan masyarakat. Pada konteks strategi
pendampingan yang dilakukan yaitu Kketerlibatan
masyarakat secara aktif  (participatory) dalam
memanfaatkan limbah kulit kopi sebagai bahan baku
energi baru terbarukan. Dalam pemberdayaan masyarakat
kita harus berpegng teguh terhadap konsep dan
memahami  betul  kebutuhan  masyarakat dan
permasalahan yang dihadapinya.

Berdasarkan hasil dari kegaiata FGD bersama
masyarakat desa mupakat jadi diperoleh informasi bahwa
masyarakat selama ini belum pernah mendapatan
informasi berkaitan dengan energi baru terbarukan , dan
permasalahan selama ini limbah kulit kopi hanya
dibiarkan saja dan hanya dijadikan sebagai pupuk
kompos, oleh karena itu kegaiatan pendampingan
masyarakat sangat perlu dilakukan.

Untuk mengoptimalkan kegiatan pendampingan
kepada masyarakat dalam pengolahan limbah kulit kopi
menjadi bioetanol tim peneliti terlebih dahulu melakukan
riset skala laboratorium. Pada riset skala laboratorium ini
tim peneliti memodifikasi prosedur riset yang telah
dilakukan peneliti sebelumnya agar dapat menjadi lebih
sederhana dan praktis sehingga dapat diaplikasikan oleh
masyarakat umum. Dari hasil penelitian skala
laboratorium diketahui bahwa pengolahan limbah kulit
kopi menjadi bioetanol dapat dilakukan secara sederhana
dalam wadah yang tertutup rapat dengan mencampurkan
limbah kulit kopi yang telah dihaluskan dengan asam
cuka, ragi dan didiamkan pada suhu ruang selama 2-5
hari. Setelah dilakukan fermentasi maka akan dihasilkan
berupa alkohol.

Penelitian ini menggunakan jenis fermentasi solid
state fermentation (SSF) merupakan suatu teknik
fermentasi pada kondisi tanpa adanya cairan yang bebas
mengalir ke dalam sistem dan material padat di dalamnya
menjadi subtrat pada saat proses fermentasi (Pandey, A.
et al, 2000). Pada penelitian mikroba (ragi) yang
digunakan yaitu Saccharomyces cerevisiae, ragi dari
golongan Ascomycotina sebagai agen produksi. Ragi
dapat mengkonversi glukosa menjadi etanol dan gas CO;
melalui jalur fermentasi alkohol (Baeyens, J., et al, 2015).
Reaksi tersebut berlansung secara anaerob (tanpa adanya
gas O,) serta melibatkan berbagai jenis enzim, salah
satunya alkohol dehidrogenase sebagai katalis reaksi
konversi asetaldehid menjadi etanol. (Untara, 2011).
Etanol yang diperoleh dari proses destilasi selanjutnya
diuji secara sederhana dengan cara dibakar. Hasil uji coba
menunjukkan kain kasa yang telah dicelupkan dengan
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etanol hasil destilasi dapat menghasilkan nyala api yang
baik.

Gambar 4. Uji nyala bioethanol hasil fermentasi

4. KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan masyarakat di Desa
Mupakat Jadi dalam hal memanfaatkan limbah kulit kopi
yang selama ini cenderung terbuang dan belum
dimanfaatkan secara baik, ternyata memiliki nilai tambah
untuk pemberdayaan masyarakat terutama sebagai
sumber EBT dalam bentuk bioetanol. Implementasi
kebijakan energi baru terbarukan dalam rangka ketahanan
energi nasional telah berjalan sebagaimana mestinya.
Pengolahan energi baru terbarukan tertuang dalam
Undang-undang Nomor 30 Tahun 2007.
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